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ABSTRAK

Salah satu faktor meningkatnya angka kematian akibat penyakit kanker serviks yakni
kurangnya pengetahuan dan kesadaran perempuan mengenai deteksi dini. Hal ini
disebabkan karena deteksi dini pasien kanker serviks yang terlambat, dan saat pertama
kali terdiagnosis, kanker serviks sudah berada pada stadium lanjut. Oleh karena itu,
edukasi mengenai skrining kanker serviks sebagai upaya pencegahan dini sangat
diperlukan untuk meningkatkan taraf hidup perempuan. Tujuan dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini yaitu untuk memberikan informasi edukasi
tentang skrining kanker serviks kepada pengunjung puskesmas. Informasi akan diberikan
melalui presentasi menggunakan PowerPoint yang terhubung ke proyektor/InFocus dan
leaflet. Manfaat yang didapatkan dalam kegiatan ini yaitu pengunjung puskesmas
mendapatkan informasi yang sangat bermanfaat dan mengetahui lebih dalam mengenai
skrining kanker serviks sebagai upaya pencegahan dini dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap dan perilaku responden terhadap skrining kanker serviks yang
dibuktikan dengan peningkatan nilai pre test dan post-test.

Kata kunci : edukasi, kanker serviks, pencegahan dini, skrining
ABSTRACT

One factor in the increasing death rate due to cervical cancer is women's lack of
knowledge and awareness regarding early detection. This is because early detection of
cervical cancer patients is late, and when first diagnosed, cervical cancer was already at
an advanced stage. Therefore, education regarding cervical cancer screening is needed
as an early prevention effort to improve women's lives. The aim of this community service
activity (PKM) is to provide education to Puskesmas visitors regarding education related
to cervical cancer screening. The method used is to provide information through
presentations using powerpoint connected to a projector/infocus and leaflets. The
perceived benefit of this activity is that visitors to the community health center get very
useful information and learn about cervical cancer screening as an early prevention
effort in increasing respondents’ knowledge, attitudes and behavior towards cervical
cancer screening as evidenced by an increase in pre-test and post-test scores.

Keywords : cervical cancer, education, early prevention, screening



Epmas: Edukasi dan Pengabdian Masyarakat
journal.ukrim.ac.id/index.php/Epmas

Volume IV Nomor 1, Juni Tahun 2024 pp. 033 - 042
E-ISSN: 2797-412X

Epmas: Edukasi dan Pengabdian Masyarakat

PENDAHULUAN

Kanker serviks merupakan kanker yang muncul di leher rahim, berawal dari epitel, atau
lapisan permukaan luar leher rahim, dan disebabkan oleh virus Human Papilloma Virus (HPV) [1].
Diperkirakan 500.000 wanita terdiagnosis kanker serviks secara global, mayoritas tinggal di negara
berkembang, dibuktikan bahwa 70% kanker serviks disebabkan oleh infeksi HPV yang menyebabkan
perubahan perilaku dari sel epitel serviks. Infeksi HPV seringkali menjadi faktor terjadinya kanker
serviks, namun faktor risiko lainnya yang menyebabkan kanker ini termasuk berhubungan seks di
umur yang belum cukup, berhubungan seks dengan banyak orang, dan wanita yang merokok [2].

Menurut data GLOBOCAN pada tahun 2020, kanker serviks menduduki peringkat keempat
terhadap perempuan seluruh dunia. Pada tahun 2020, diprediksi 604.000 perempuan didiagnosa
menderita kanker serviks dan dperkirakan 342.000 perempuan meninggal diakibatkan kanker serviks
di seluruh dunia [3]. Wanita dengan HIV lebih mungkin mengalami kanker serviks dibandingkan
wanita tanpa HIV. Di dunia, diperkirakan 6% kanker serviks terjadi pada perempuan yang hidup
dengan HIV. Respon kekebalan tubuh perempuan yang terinfeksi HIVV meningkatkan risiko terkena
HPV dan membuat mereka lebih kecil kemungkinannya untuk disembuhkan dibandingkan
perempuan yang tidak terkena HIV [4]. Berdasarkan data dan informasi Kemenkes tahun 2020,
perkiraan jumlah perempuan usia subur 15 hingga 49 tahun di Indonesia tahun 2020 vyaitu
144.250.230 jiwa, hanya sebagian kecil wanita usia subur yang terungkap sebesar 8,3%. (3.207.659)
yang melakukan deteksi dini. Dari pemeriksaan tersebut, ditemukan 50.171 orang melakukan IVA
dan 584 orang diduga mengidap kanker serviks [5].

Kanker serviks bisa ditemukan dari awal dengan pap smear dan tes IVA. Kanker ini biasanya
tidak terdeteksi pada stadium awal, tidak mengakibatkan efek yang jelas, dan baru diketahui setelah
stadium I maupun stadium lanjut. Skrining kanker serviks adalah upaya preventif untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap risiko dan efek dari kanker serviks. Faktor-faktor yang
mempengaruhi skrining antara lain akses informasi, support family, support dari tim kesehatan lain,
dan support dari teman atau kerabat [6]. Berdasarkan temuan RSUD NTB, pasien kanker serviks
terbanyak berada pada stadium 111 atau sebanyak 33 wanita (51,6%). Biasanya kanker serviks dengan
stadium lanjut menimbulkan efek seperti keputihan disertai bau busuk, pendarahan sesudah
berhubungan seks, nyeri pada vagina, dan nyeri pada panggul yang menandakan bahwa kanker
memasuki fase stadium lanjut. sehingga akan mengakibatkan tertundanya perawatan dini [7].

Berbagai jenis pengobatan untuk kanker serviks telah dikembangkan meliputi prosedur
pembedahan, kemoterapi dan terapi radiasi. Perawatan yang sering dilakukan yaitu kemoterapi,

dimana dapat dilakukan bahkan pada stadium lanjut. Kemoterapi merupakan suatu terapi yang
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mengandung bahan kimia agar merusak atau menghancurkan sel-sel yang cepat berkembang biak
yang bertujua agar mengurangi jumlah sel kanker atau memperkecil ukuran kanker. Kemoterapi
mempengaruhi banyak bidang kehidupan, termasuk efek fisik dan psikologis [8]. Tingginya angka
kematian dan sakit akibat dari penyakit kanker serviks salah satunya di karenakan kurangnya
pengetahuan dan kesadaran perempuan terhadap skrining [9]. Hal ini disebabkan karena deteksi dini
pasien kanker serviks terlambat dilakukan dimana kanker serviks sudah pada fase stadium lanjut saat
awal didiagnosis sehingga menyebabkan peningkatan angka kematian. Kanker serviks bisa
disembuhkan jika diketahui dan diobati sejak dini [11].

Perawat memberikan pelayanan menyeluruh kepada pasien meliputi aspek biologis,
psikologis, sosial, budaya dan spiritual, serta meningkatkan pelayanan kesehatan dengan
melaksanakan aspek promosi, pencegahan, pengobatan dan rehabilitasi. Untuk mengatasi masalah
ini, kita perlu memberikan materi terkait pendidikan skrining kanker serviks kepada individu,
keluarga, masyarakat sebagai tindakan pencegahan dini untuk meningkatkan kehidupan wanita
melalui powerpoint yang disambungkan ke proyektor/infokus dan leaflet dengan cara tatap muka agar
memastikan bahwa target audiens memahami dan memahami materi yang diberikan. Post-test
dilakukan oleh responden untuk mengukur efektivitas dan keberhasilan pemberian materi kepada

mereka.

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan melalui tatap muka di
Puskesmas 23 Ilir Palembang mengenai edukasi skrining kanker serviks sebagai upaya pencegahan
dini dalam meningkatkan derajat hidup perempuan yang dilakukan pada tanggal 14 Bulan Mei Tahun
2024. Edukasi yang diberikan kepada para responden merupakan pengunjung yang sedang berobat
berjumlah 50 orang. Metode yang digunakan dalam menyampaikan informasi melalui persentasi
menggunakan powerpoint yang disambungkan ke proyektor/infokus dan leaflet yang dilakukan oleh
tim pelaksanaan PKM agar pemberian informasi atau menyampaikan gambaran kepada pengunjung
Puskemas mengenai skrinning kanker serviks yang berjutuan untuk pencegahan dini terhadap kasus
kanker serviks. Evaluasi terhadap efektivitas tindakan edukasi dilaksanakan saat responden
melakukan post-test berjumlah 20 soal.

Gambar.1 Kerangka Konsep Kegiatan Pengabdian Masyarakat

E> Responden |:>
Pre test mendengarkan Post test

persentasi edukasi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM tentang skrining kanker serviks sebagai upaya pencegahan dini dalam
meningkatkan derajat hidup perempuan di Puskemas 23 Ilir Palembang yang dilaksanakan pada bulan
Mei 2024 dengan responden merupakan pengunjung Puskesmas 23 Ilir yang berjumlah 50 orang.
Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan secara cara tatap muka melalui persentasi
menggunakan powerpoint yang disambungkan ke proyektor/infokus dan leaflet yang dilakukan oleh
tim pelaksanaan PKM,

Sebelum dilakukan edukasi, pasien mengerjakan soal pre test. Kegiatan edukasi di awali
pembukaan dengan mengucapkan salam, perkenalan, menjelaskan tujuan pertemuan, susunan acara,
membuat kontrak waktu. Tahap pelaksanaan dengan menyampaikan materi kepada responden
tentang penyakit kanker serviks yaitu definisi kanker serviks, tanda dan gejala, faktor resiko, stadium,
dan pengobatan. Materi yang kedua tentang IVA (inspeksi visual asam asetat) meliputi pengertian
IVA, manfaat pemeriksaan IVA, syarat melakukan VA, interval waktu pemeriksaan IVA, dan hasil
pemeriksaan IVA. Materi yang terakhir tentang pap smear yang meliputi definisi pap smear, tujuan,
manfaat, dan aturan. Sesudah penyampaian materi, ada sesi diskusi bersama responden. diantara
pengunjung ada yang bertanya mengenai cara pencegahan kanker serviks, apakah kanker serviks bisa
disembuhkan, dll. Tahap evaluasi dilakukan dengan para responden agar dapat mengukur pemahaman
atas materi yang disampaikan dengan mengerjakan soal post-test.

Gambar 2. Pengunjung Puskesmas mendengarkan menyampaian materi edukasi

Pengukuran tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku responden dalam kegiatan ini, tim
menanyakan beberapa pertanyaan menggunakan kuesioner mengenai materi. Kuesioner pengetahuan
tentang deteksi dini kanker serviks dengan menjumlahkan nilai jawaban pada 20 item pertanyaan.
Sehingga Semakin tinggi skor semakin baik tingkat pengetahuan, semakin rendah nilai semakin
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rendah tingkat pengetahuan Pertanyaan-pertanyaan ini diajukan sebelum dan sesudah materi
diberikan (pre-test dan post-test). Gambar 1 menunjukkan hasil materi pre-test dan post-test dibawah

ini:

Gambar 3. Hasil evaluasi pre test dan post test pengetahuan
Pengetahuan (n=50)
25

22
20 21 19
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15
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Baik (76-100) Cukup (50-75) Kurang (<50)

vl

B Pre Test M PostTest

Berdasarkan diagram diatas diketahui pengetahuan dewasa tentang resiko kanker serviks dan
pencegahannya di Puskesmas 23 llir pada kategori pengetahuan baik meningkat 20% dari 10
responden menjadi 20 responden. Pada kategori pengetahuan cukup meningkat 2% dari 21 responden
menjadi 22 responden. Sedangkan pada kategori pengetahuan kurang mengalami penurunan
sebanyak 22% dari 19 responden menjadi 8 responden. Sejalan dengan penelitian lain, hasil post-test
pengetahuan peserta tentang skrining kanker serviks sebagai intervensi untuk meningkatkan taraf
hidup wanita menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta dengan skor rata-rata dari 67
menjadi 94,5 atau meningkat sebesar 40% [12].

Pengetahuan adalah salah satu penyebab yang bisa meningkatkan kemampuan dalam
melakukan perawatan [13]. Pengetahuan yang dimiliki individu mengenai suatu penyakit secara tidak
langsung dapat membuat dirinya agar melakukan tindakan pencegahan. Semua orang memiliki
pengetahuan, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar. Wanita usia subur melakukan skrining
kanker serviks dengan serius apabila mereka memiliki pengetahuan tingkat lanjut. Dari pengetahuan
inilah timbullah pengetahuan seseorang, yang memungkinkan seseorang melakukan sesuatu sesuai
dengan pengetahuan itu [14].

Gambar 4. Hasil evaluasi pre test dan post test sikap
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Berdasarkan diagram didapatkan bahwa sikap tentang resiko kanker serviks dan
pencegahannya di Puskesmas 23 Ilir pada kategori baik meningkat sebanyak 42% dari 19 responden
menjadi 40 responden. Pada kategori sikap kurang menurun sebanyak 42% dari 31 responden menjadi
10 responden. Berdasarkan temuan lain, hasil pre-test sikap menunjukkan sikap positif sebanyak 10
responden (33,3%) dan sikap negatif sebanyak 20 responden (66,7%). Hasil post-test menunjukkan
22 responden (73,3%) memiliki sikap positif dan 8 orang (26,7%) memiliki sikap negatif [15].

Sikap adalah kumpulan gejala atau suatu sindrom akibat respons terhadap suatu stimulus
atau objek. Oleh karena itu, sikap ini mencakup pikiran, perasaan, perhatian, dan gejala psikologis
lainnya [16]. Sikap adalah evaluasi atau reaksi terhadap emosi. Sikap individu terhadap suatu objek
adalah perasaan memihak ataupun perasaan tidak memihak [17]. Pemberian pendidikan kesehatan
mengenai skrining kanker serviks dapat memotivasi dan mengubah sikap pada perempuan. Artinya,
sikap negatif awal terhadap penolakan skrining dapat berubah menjadi sikap positif terhadap upaya
skrining kanker serviks [18].

Gambar 5. Hasil evaluasi pre test dan post test perilaku

Perilaku (n=50)
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Berdasarkan diagram diatas didapatkan perilaku tentang resiko kanker serviks dan
pencegahannya di Puskesmas 23 Ilir pada kategori tidak berisiko meningkat sebanyak 42% dari 17
responden menjadi 38 responden. Pada kategori berisiko menurun sebanyak 42% dari 33 responden
menjadi 12 responden. Sama dengan penelitian [19], didapatkan hasil variabel perilaku, sebelum
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dilakukan intervensi sebagian besar responden yaitu 157 (71,4%) wanita usia subur mempunyai
perilaku negatif, namun setelah dilakukan intervensi sebagian besar responden yaitu 163 (81,9%)
menunjukkan perilaku positif.

Perilaku pengetahuan kesehatan mengacu pada semua pengetahuan tentang kesehatan,
termasuk apa yang diperlukan sehingga bisa mencegah penyakit dan pemenuhan kebutuhan
kesehatan. perilaku seseorang yang sakit pada dasarnya cenderung menafsirkan gejala yang
dialaminya dan mengambil langkah untuk memantau tubuhnya dengan mencari kesembuhan [20].
Ruang lingkup survei kesehatan meliputi : 1). Epidemiologi yang menjelaskan penyakit dalam
kaitannya dengan proses perkembangannya, lebih mementingkan penyebab dan asal muasal penyakit.
2). Diskusi tentang aspek medis dari sistem sosial dan meningkatnya kesadaran sosial bahwa penyakit
dianggap sebagai hukuman sosial. 3). Etiologi, khususnya studi tentang penyebab dan asal usul
penyakit, dipengaruhi oleh hubungan interpersonal dan lingkungan sosial, serta berdampak langsung

pada kesehatan masyarakat [21].

KESIMPULAN

Kegiatan PKM yang dilaksanakan dengan cara tatap muka di Puskesmas 23 Ilir Palembang
mengenai edukasi skrining kanker serviks sebagai upaya pencegahan dini dalam meningkatkan
derajat hidup perempuan berlangsung tanpa hambatan sampai akhir dan para responden aktip pada
saat berlangsungnya kegiatan yang dilakukan. Jumlah responden yang mengikuti adalah pengunjung
Puskesmas 23 Ilir berjumlah 50 orang. Edukasi dengan melalui persentasi menggunakan powerpoint
yang disambungkan ke proyektor/infokus serta menggunakan leaflet efektif dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap dan perilaku pengunjung terhadap skrining kanker serviks yang dibuktikan

dengan peningkatan nilai pre test dan post-test.
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